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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Cumi-cumi merupakan salah satu komoditas perikanan tangkap yang memiliki kontribusi produksi dan nilai 

ekonomi yang signifikan di Indonesia. Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Muara Angke di Jakarta Utara 

merupakan salah satu pusat pendaratan dan perdagangan cumi-cumi yang penting, namun rantai pasok komoditas 

ini menghadapi berbagai tantangan, seperti fluktuasi hasil tangkapan, persaingan antar Unit Pengolahan Ikan 

(UPI), serta ketidakstabilan pasokan bahan baku. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi pengelolaan rantai 

pasok yang efektif agar perusahaan mampu menjaga kontinuitas produksi dan memenuhi permintaan pasar. 

Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi peningkatan kinerja rantai pasok cumi-cumi di PPN Muara Angke 

dengan studi kasus pada PT. XYZ. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan 

kuesioner menggunakan metode purposive sampling terhadap responden yang memahami aktivitas rantai pasok 

perusahaan. Analisis data dilakukan dengan metode Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) 

untuk merumuskan alternatif strategi, yang kemudian diprioritaskan menggunakan Quantitative Strategic 

Planning Matrix (QSPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi perusahaan berada pada fase pertumbuhan 

dan pengembangan berdasarkan matriks Internal–External. Analisis QSPM menghasilkan beberapa strategi 

prioritas, yaitu peningkatan jumlah pasokan cumi-cumi untuk mendukung produksi, peningkatan pembelian 

bahan baku pada musim penangkapan untuk penyimpanan pada musim paceklik, serta perluasan jaringan pasar 

ekspor. Strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan stabilitas pasokan, efisiensi rantai pasok, serta daya 

saing perusahaan dalam pasar domestik maupun internasional.

Kata Kunci: cumi-cumi; rantai pasok; Muara Angke; analisis SWOT; studi kasus

ABSTRACT

Squid is one of the important capture fisheries commodities in Indonesia with significant economic value and export 
potential. However, the squid supply chain in fishing ports often faces challenges related to seasonal catch variability, 
supply uncertainty, and intense competition among fish processing units. The Nusantara Fishing Port (PPN) Muara 
Angke in Jakarta is one of the major landing centers for squid in Indonesia, where supply fluctuations frequently 
affect the operational performance of processing companies. Despite the importance of supply chain management in 
fisheries, limited studies have examined strategic approaches to improve squid supply chain performance at the firm 
level in Indonesian fishing ports. This study aims to formulate strategic priorities for improving squid supply chain 
performance at PPN Muara Angke using a case study of PT. XYZ. Data were collected through field observations, 
interviews, and questionnaires using purposive sampling involving key stakeholders with knowledge of the company’s 
supply chain activities. The analysis employed Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) to identify 
strategic factors, followed by the Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) to determine priority strategies. The 
Internal–External matrix indicates that the company is positioned in a growth and development quadrant. The QSPM 
results show that the priority strategies include increasing squid supply to support production continuity, optimizing raw 
material procurement during peak fishing seasons to build cold storage reserves for off-season periods, and expanding 
export market networks. These strategies are expected to enhance supply reliability, strengthen coordination between 
processors and fishers, and improve the competitiveness of squid processing firms in global seafood markets.

Keywords: : squid; supply chain; Muara Angke; SWOT analysis; case study
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PENDAHULUAN

Salah satu komoditas perikanan hasil 

tangkapan laut dengan tingkat produksi yang 

signifikan di Indonesia adalah cumi-cumi  

(Loligo Sp.) (Puspitasari & Fahrudin, 2019). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (2021), 

total produksi komoditas cumi-cumi di Indonesia 

tercatat mencapai 204.156 ton. Penangkapan cumi-

cumi terjadi di hampir seluruh perairan Indonesia, 

termasuk Selat Malaka yang meliputi Aceh, 

Sumatera Utara, dan Riau, serta wilayah Utara 

Jawa yang mencakup Jakarta, Jawa Tengah, dan 

Jawa Timur (Hartati et al., 2004). Cumi-cumi yang 

ditangkap tersebut dibawa ke pelabuhan perikanan 

untuk proses lebih lanjut. PPN Muara Angke adalah 

salah satu lokasi utama untuk pendaratan, produksi, 

dan pemasaran hasil tangkapan ikan di Jakarta, 

setelah Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) Nizam 
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Zachman (Rizki, 2018). Cumi-cumi merupakan 

komoditas utama yang didaratkan di PPN Muara 

Angke. Berdasarkan data PPN Muara Angke 

tahun 2018, total produksi cumi-cumi mencapai 

21.624 ton , yang berkontribusi sebesar 52% dari 

total keseluruhan hasil tangkapan. Produksi dan 

pemasaran cumi-cumi di PPN Muara Angke sangat 

dipengaruhi oleh volume pasokan cumi-cumi yang 

tersedia, sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi 

volume pasokan harus dikaji. 

Faktor yang perlu dianalisis untuk 

memastikan pasokan cumi-cumi terjamin adalah 

rantai pasok dari komoditas tersebut. Untuk 

mengoptimalkan proses rantai pasok, diperlukan 

sistem manajemen rantai pasok yang efektif , rantai 

pasok yang efektif adalah sistem rantai pasok  

yang bisa memenuhi permintaan konsumen  

(Firdaus et al., 2023). Marimin dan Maghfiroh  

(2010) menjelaskan bahwa manajemen rantai pasok 

adalah serangkaian pendekatan yang diterapkan 

untuk mengintegrasikan pemasok, perusahaan, 

gudang, dan tempat penyimpanan lainnya dengan 

cara yang efisien. Manajemen rantai pasok cumi-

cumi di PPN Muara Angke berperan penting dalam 

memastikan ketersediaan pasokan dan menjaga 

kualitas cumi-cumi untuk mencapai kepuasan 

konsumen.  Dalam upaya memenuhi kebutuhan 

konsumen, Sucahyowati (2011) menyatakan 

bahwa setiap pelaku usaha secara optimal berusaha 

memanfaatkan aset dan kemampuan yang dimiliki 

untuk memberikan nilai tambah terhadap 

permintaan konsumen. 

Namun  persaingan di antara Unit Pengolahan 

Ikan (UPI) di wilayah PPN Muara Angke dalam 

memenuhi permintaan konsumen mengakibatkan 

pengelolaan rantai pasok cumi-cumi di suatu UPI/

Perusahaan. Kondisi ini menuntut perusahaan 

untuk memastikan ketersediaan bahan baku cumi-

cumi secara berkelanjutan, menjaga kualitas produk, 

serta mengatur proses distribusi agar tepat waktu 

sesuai kebutuhan pasar.

PT. XYZ salah satu UPI yang yang rantai 

pasoknya belum dapat berjalan secara optimal. 

Hal ini disebabkan oleh ketiadaan regulasi yang 

mengatur kerja sama di antara pelaku rantai 

pasok  . Penanganan yang tidak optimal terhadap 

cumi-cumi berkontribusi pada penurunan mutu 

produk, yang pada gilirannya mengakibatkan 

ketidakmampuan untuk memasarkan hasil tersebut. 

Apabila tidak dilakukan perbaikan, hal ini akan 

mempengaruhi kuantitas produksi cumi-cumi di 

PT. XYZ PPN Muara Angke, yang pada gilirannya 

akan mengganggu waktu pemenuhan pesanan serta 

jumlah pemenuhan pemesanan. Produksi cumi-cumi 

di PT. XYZ PPN Muara Angke setiap bulan Jumlah 

produksi cumi-cumi yang dihasilkan oleh PT. XYZ 

PPN Muara Angke menunjukkan fluktuasi yang 

signifikan setiap bulannya (Unit Pengelola Pelabuhan 

PPN Muara Angke, 2022). Fluktuasi tersebut menjadi 

masalah karena permintaan masyarakat terhadap 

hasil tangkapan laut, termasuk cumi-cumi, akan 

selalu mengalami peningkatan. Pasokan cumi-cumi 

diharapkan mampu memenuhi permintaan tersebut 

(Wagiyo & Fauzi, 2021).

  Penelitian-penelitian sebelumnya seperti 

hasrul Hasrul et al. (2023) menyimpulkan risiko 

persaingan produksi perikanan sangat dipengaruhi 

cuaca buruk/ factor non teknis yang menyebabkan 

gangguan pasokan. Berbeda dengan penelitian 

Khan (2012) yang menyatakan kelancaran pasokan 

perikanan bisa dikendalikan dengan strategi-strategi 

yang sesuai dengan keadaa perusahaan. Sementara 

itu keterbatasan informasi terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi pasokan cumi-cumi di suatu UPI 

dimana strategi/keputusan yang tepat bisa diambil 

dari itu belum diketahui, apalagi terdapat persaingan 

antar perusahaan cumi-cumi  di muara angke yang 

tinggi dalam mendapat pasokan cumi-cumi, dimana 

diketahui 60% UPI di muara angke membutuhkan 

cumi-cumi supaya menunjang produksi usaha 

mereka (UPP Muara Angke, 2022).

Berdasarkan hal tersebut telah dilaksanakan 

penelitian dengan tujuan merumuskan strategi 

yang dapat meningkatkan kinerja rantai pasok 

cumi-cumi di PT. XYZ PPN Muara Angke untuk 

memenangkan persaingan.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Muara Angke Jakarta Utara 

dengan studi kasus di PT. XYZ pada bulan April 

–Juli 2023. Dengan melakukan observasi dan 

wawancara langsung dan kuisioner ke PT. XYZ dan 

pegawai Unit Pengelola Pelabuhan yang mengetahui 

kegiatan rantai pasok PT. XYZ. 

Jenis dan Metode Pengambilan Data

metode pengumpulan data pada penelitian 

ini dilakukan dengan Metode Purposive Sampling.  
Metode Purposive Sampling merupakan sebuah 

metode pengambilan data non random sampling 
dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi 

melalui metode menentukan karakter sampel yang 

cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa 

menanggapi kasus riset (Lenaini, 2021).
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(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 

ARTICLE INFO 
 

ABSTRACT 
 

Article history 
Received February 10, 2022 
Revised March 15, 2022 
Accepted March 31, 2022 
Available online March 31, 2022 

 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

    

 

 
Keywords 
Node central 
Centrality measure 
Collective influence 
Key actor 
Weight collective influence graph 

 

Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/sosek
 p-ISSN: 2088-8449

e-ISSN: 2527-4805

71

Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini terdiri dari data sekunder dan data primer. data 

sekunder diambil dari data statistik Kementerian 

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia serta 

data statistik Pelabuhan Perikanan Muara Angke. 

Data primer pada penelitian ini diambil dari PT. 

XYZ yang dipilih berdasarkan kriteria memiliki 

segmentasi pasar lokal dan luar negeri serta supplier 
(kelompok nelayan) yang memasok cumi-cumi ke 

perusahaan, manager operasional dan produksi PT. 

XYZ sebagai pihak yang memberi bobot nilai yang 

dipilih karena dianggap paling mengetahui dan 

mampu menilai kinerja rantai pasok perusahaannya, 

manager operasional dan produksi PT. XYZ serta 

tiga pegawai PPN Muara Angke   untuk memberikan 

rating terhadap faktor-faktor perbaikan kinerja yang 

dipilih karena dianggap mengetahui segala proses 

yang terjadi di PT. XYZ PPN Muara Angke. 

Metode Analisis

Analisis yang digunakan pada penelitian ini 

yakni menggunakan metode strength , weakness, 
opportunity dan threat (SWOT) untuk merumuskan 

strategi peningkatan kinerja rantai pasok dimana 

faktor-faktor SWOT didapatkan dari: 1) hasil 

observasi langsung terkait dokumen-dokumen 

perusahaan seperti sertifikat  dan bukti kepemilikan, 

2) Wawancara mengenai rantai pasok perusahaan 

secara menyeluruh. 3) Data sekunder terkait 

faktor eksternal SWOT.  4) hasil penelitian penulis 

sebelumnya tentang pengukuran kinerja rantai 

pasok cumi-cumi di perusahaan yang sama, dimana 

hasil SCOR dapat dilihat pada Tabel 1.

Karena menggunakan non random sampling 

maka responden pada penelitian ini berjumlah 4 

orang yang dianggap paling mengetahui rantai pasok 

PT. XYZ, adapun Responden penelitian terdiri dari 

satu manajer operasional PT. XYZ, dua pegawai 

Unit Pengelola Pelabuhan Muara Angke, dan satu 

pimpinan UPP Muara Angke yang memahami rantai 

pasok cumi-cumi di wilayah tersebut. Secara umum 

non random sampling menggunakan responden tiga 

sampai lima bisa dipakai jika cakupan penelitiannya 

kecil (misal dalam studi kasus) hal ini karena fokus 

kasus penelitian lebih khusus. (Febriansyah, 2020)

Pembobotan SWOT menggunakan IFE  

dan EFE dengan memberi skala penilaian 1-4 

(setelah itu nilai rata-rata dibagi nilai total IFE/

EFE) maka baru didapat nilai bobot. Nilai skor 

yang didapat menjadi penentu seberapa kuat 

suatu faktor internal dan eksternal.  Setelah 

itu menggunakan metode quantitative strategic  
planning matriks (QSPM) untuk memilih strategi 

prioritas . Penelitian menggunakan metode  

SWOT serta pemilihan prioritas strategi sangat 

berguna untuk menentukan strategi atau  

keputusan yang tepat utama dibidang perikanan 

(Kurniasari et al., 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Umum  

PT. XYZ adalah salah satu Unit Pengolahan 

Ikan (UPI) yang terletak di wilayah PPN Muara 

Angke. PT. XYZ memiliki lokasi yang terletak di 

jalan Dermaga D PPN Muara Angke. Perusahaan 

ini didirikan pada tahun 2007, sebelumnya 

beroperasi sebagai Usaha Dagang (UD).  

PT. XYZ adalah salah satu dari tujuh UPI yang 

telah dievaluasi dan dinyatakan memenuhi kriteria 

untuk ekspor. Perusahaan ini memiliki 18 karyawan 

yang memiliki pengalaman dalam pengolahan hasil 

perikanan dan memenuhi syarat legalitas, termasuk 

SKP, SIUP, dan sertifikat HACCP. Sertifikat SKP 

dan HACCP yang dimiliki PT XYZ telah melalui 

proses pengujian oleh tim mutu KKP. 

Hal ini menunjukkan bahwa dari  

aspek seleksi bahan, fasilitas, kebersihan, dan  

sumber daya manusia, perusahaan ini telah 

mendapatkan penilaian yang positif. PT. XYZ 

mengolah hasil tangkapan laut menjadi produk 

perikanan beku. Produk beku yang tersedia meliputi 

Cumi Susun 2, 3, 4, dan 5, Cumi CK, Sotong, 

Tongkol, serta Ikan Campur. Berdasarkan data dari 

Unit Pengolahan Pelabuhan PPN Muara Angke 

(2022), cumi-cumi merupakan produk utama 

PT XYZ dengan persentase tertinggi, yaitu 35%, 

jika dibandingkan dengan total produk perikanan 

lainnya yang mencapai 65%. Persentase produk 

beku PT. XYZ disajikan pada Gambar  1.

Tabel 1. Pengukuran Kinerja Rantai Pasok PT. XYZ.
Performance SCOR Matrix Aktual Parity Advantage Superior

Reliability Pemenuhan pesanan sempurna (%) 83 94–95 96–97 ≥95

Responsiveness Order fulfillment lead time (hari) 24–25 7–6 5–4 ≤3

Agility Flexibility (hari) 29–30 42–27 26–11 ≤10

Cost Supply chain management cost (%) 2,20 13–9 8–4 ≤3

Asset Cash to cash cycle time (hari) 25 27–14 13–1 =0

Sumber: Firdaus et al., 2023.
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Gambar 1.  Persentase Produk Perikanan Beku PT. XYZ.

Ada dua perbedaan dalam segmentasi 

pasar PT. XYZ, yaitu penjualan langsung kepada 

konsumen dan penjualan kepada pasar grosir. 

Penjualan cumi-cumi kepada konsumen secara 

langsung, tanpa melalui perantara pasar, mencapai 

persentase 97% setiap bulannya. Penjualan ke 

Pasar Grosir Muara Angke tercatat hanya 3% rata-

rata per bulan, dengan produk yang dijual adalah 

produk yang mengalami penurunan kualitas. Oleh 

karena itu, produk tersebut tidak memenuhi kriteria  

yang diperlukan untuk dijual langsung kepada 

konsumen yang menginginkan barang dengan 

kualitas yang baik. Menurut Sahubawa (2016), 

terdapat hubungan langsung antara mutu ikan hasil 

tangkapan dan nilai jualnya. Semakin baik mutu 

ikan, semakin tinggi nilai jual yang dapat diperoleh, 

dan sebaliknya. Untuk menghindari kerugian, 

PT. XYZ perlu menjual produk cumi-cumi yang 

mengalami penurunan mutu ke Pasar Grosir Muara 

Angke dengan harga yang lebih rendah.

Strategi Peningkatan Kinerja Rantai Pasok Cumi-
Cumi di PT. XYZ

Strategi untuk meningkatkan kinerja 

rantai pasok cumi-cumi di PT. XYZ dirumuskan 

setelah melakukan analisis terhadap faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi rantai pasok 

tersebut. Faktor internal dan eksternal rantai pasok 

cumi-cumi diperoleh melalui analisis literatur, 

observasi langsung di lapangan, serta wawancara 

dengan seorang manajer operasional PT. XYZ, 

dua pegawai UPP Muara Angke, pedagang pasar 

grosir, dan seorang ketua TPI PPN Muara Angke. 

Faktor Lingkungan Internal rantai pasok meliputi 

Faktor Strength (kekuatan) dan faktor Weakness 
(kelemahan).

Ada dua analisis yang digunakan untuk 

menunjang peningkatan kinerja rantai pasok cumi-

cumi, yakni Analisis lingkungan internal dan analisis 

lingkungan eksternal, kedua analisis ini dibuat 

faktor-faktor berdasarkan pengamatan langsung 

dan wawancara. Serta pembobotan dan rating 

berdasarkan hasil kuisioner terhadap responden 

yang telah disebutkan di metode penelitian  dengan 

skala 1-4.

Analisis Lingkungan Internal Rantai Pasok

Faktor lingkungan internal rantai pasok 

meliputi faktor strength (kekuatan) dan faktor 

weakness (kelemahan). Adapun faktor kekuatan 

PT. XYZ yang telah didapatkan pada penelitian ini 

dipaparkan pada Tabel 2.

Lalu faktor kelemahan yang telah didapatkan 

pada penelitian ini melalui observasi dapat dilihat 

pada Tabel 3.

Tabel 2. Faktor Kekuatan PT. XYZ.

No Faktor Kekuatan Deskripsi Singkat
1 Memiliki cold storage Gudang berpendingin perusahaan memiliki kapasitas 400 ton dengan suhu -18°C.

2 SDM terlatih Karyawan berpengalaman dan telah mendapat pelatihan serta standar HACCP.

3 Armada mobil berpendingin Memiliki 4 mobil coolbox/freezer kapasitas maksimal 3 ton.

4 Memiliki pelanggan luar 

negeri

Memiliki pelanggan ekspor dari Cina dan Taiwan.

5 Lokasi dekat pelabuhan Lokasi strategis mempermudah akses pasokan dan distribusi.

6 Sertifikat ekspor lengkap Memiliki sertifikat HACCP dan SKP untuk ekspor.

7 Manajemen biaya baik Biaya produksi, penyimpanan, dan distribusi dapat ditekan.

8 Manajemen aset baik Perputaran aset cepat, rata-rata kembali dalam 27 hari.
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Berdasarkan faktor kekuatan dan 

kelemahan di atas maka disusun Matriks Internal  
Factor Evaluation (IFE) dimana skor didapatkan 

dari bobot x rating. Adapun matriks IFE dapat 

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Faktor Kelemahan PT. XYZ.

No Faktor Kelemahan Deskripsi Singkat
1 Bergantung pada nelayan Pasokan cumi-cumi PT. XYZ sangat tergantung pada nelayan langganan.

2 Waktu pemenuhan pesanan lama Lead time pemenuhan pesanan sekitar 24–25 hari. (Firdaus et al., 2023)

3 Pembelian by catch tinggi UPI Terpaksa membeli ikan campur untuk menjaga kerja sama nelayan.

4 Customer lokal terbatas PT. XYZ hanya memiliki sedikit pelanggan dalam negeri.

5 Pengemasan hanya repacking Produk perusahaan hanya repacking tanpa pembersihan ulang dan desain kemasan 

kurang menarik.

6 Informasi tangkapan terbatas Informasi stok dan harga masih terbatas hanya melalui WA/telepon.

7 Belum memenuhi permintaan maksimal Tingkat pemenuhan pesanan rata-rata 83%, masih di bawah target.  

(Firdaus et al., 2023)

Faktor Eksternal Rantai Pasok Cumi-Cumi  

Faktor eksternal meliputi faktor peluang dan 

ancaman yang didapatkan dari luar perusahaan. 

Adapun faktor eksternal yang telah didapatkan 

untuk faktor peluang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)
A. Kekuatan Bobot Rating Skor
Memiliki fasilitas penyimpanan cumi-cumi berupa gudang berpendingin 0.06 3.25 0.20

SDM karyawan cukup baik 0.08 3.25 0.27  

Mempunyai mobil berpendingin untuk armada transportasi 0.06 3.00 0.19

Memiliki pelanggan dari luar negeri 0.06 3.25 0.20

Wilayah UPI/Perusahaan berada di wilayah pelabuhan 0.08 3.50 0.29

Memiliki surat dan sertifikat lengkap untuk melakukan ekspor 0.08 3.25 0.27

Memiliki manajemen aset yang baik 0.06 3.25 0.20

Memiliki manajemen biaya rantai pasok sangat baik 0.08 4.00 0.33

Sub Total 1.96
B. Kelemahan
Pemenuhan cumi-cumi sangat bergantung dengan nelayan (supplier) 0.06 3.25 0.20

Waktu Pemenuhan pesanan cukup lama 0.06 2.75 0.17

Harus membeli by catch dari nelayan dengan jumlah yang banyak karena sesuai 

perjanjian

0.06 2.75 0.17

Memiliki sedikit customer dari dalam negeri 0.06 3.00 0.19

Proses pengemasan di UPI hanya berupa re-packing 0.06 2.75 0.17

Informasi terkait jumlah tangkapan dari nelayan terbatas 0.06 3.00 0.19

Belum mampu memenuhi jumlah permintaan pelanggan secara sempurna 0.04 2.50 0.10

Sub Total 1.20
Total IFE 3.16

Tabel 5. Faktor Peluang PT. XYZ.
No Faktor Peluang Deskripsi Singkat
1 Permintaan cumi-cumi global tinggi Permintaan dunia terhadap cumi-cumi terus meningkat dan ekspor cukup besar. 

Negara-negara dengan permintaan tertinggi meliputi Spanyol dengan 354.494 ton 

per tahun, Korea Selatan sebesar 239.912 ton per tahun, dan Cina sebesar 237.840 

ton per tahun (ITC, 2020).

2 Banyak kelompok nelayan di PPN Muara 

Angke

Terdapat banyak nelayan/kapal yang berpotensi menjadi pemasok bahan baku.

3 Kapal nelayan sudah memiliki freezer Mayoritas kapal sudah menggunakan ABF/freezer, sehingga mutu cumi-cumi 

lebih terjaga. (Oktari et al., 2023).

4 Proses pembekuan dan pengemasan sudah 

dilakukan di kapal

Pembersihan dan pembekuan sudah dilakukan di kapal sehingga proses lebih 

efisien.

5 Pasar grosir ikan dekat perusahaan Memudahkan penjualan produk yang mutunya menurun untuk mengurangi 

kerugian.

6 Globalisasi ekonomi dan teknologi 

informasi

Teknologi informasi membuka peluang pemasaran dan akses informasi pasar lebih 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Sementara faktor ancaman yang telah 

didapatkan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 6.

Berdasarkan Faktor kekuatan dan kelemahan 

di atas maka disusun Matriks Enternal Factor 
Evaluation (EFE) dimana skor didapatkan dari 

bobot x rating. Adapun matriks EFE dapat dilihat 

pada Tabel 7.

Setelah memperoleh nilai total dari 

matriks IFE dan EFE, langkah selanjutnya adalah 

menggabungkan hasil tersebut untuk menentukan 

output dari matriks Internal Eksternal (IE). Total 

nilai IFE sebesar 3.2 menunjukkan bahwa posisi 

internal perusahaan adalah kuat. Total nilai EFE 

sebesar 3.4 menunjukkan posisi eksternal yang 

tinggi. 

Tabel 6. Faktor Ancaman PT. XYZ.
No Faktor Ancaman Deskripsi Singkat

1

Kapal nelayan sedikit melaut saat 

musim sepi

Pada musim paceklik, nelayan mengurangi aktivitas sehingga pasokan 

menurun. (Zamroni, 2019)

2 Praktik IUU Fishing Penangkapan ilegal mengancam kelestarian cumi-cumi dan mengurangi 

pasokan. (Martin dan Santya, 2023)

3 Persaingan antar perusahaan Banyak UPI bersaing mendapatkan pasokan cumi-cumi dari nelayan.

4 Musim penangkapan cumi-cumi

Perubahan musim menyebabkan fluktuasi hasil tangkapan dan pasokan tidak 

stabil. (Masriah et al., 2022)

5 CPIB belum diterapkan maksimal Penanganan ikan yang belum standar berisiko menurunkan mutu cumi-cumi

6 Mutu cumi-cumi cepat menurun

Cumi-cumi mudah rusak sehingga membutuhkan penanganan cepat dan 

higienis. (Kasmiati et al., 2022)

Tabel 7. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE).
A. Peluang Bobot Rating Skor
Kebutuhan masyarakat diseluruh dunia terhadap cumi-cumi tinggi 0.08 3.25 0.26

Jumlah kelompok nelayan kapal penangkapan cumi-cumi banyak di pelabuhan 0.08 3.00 0.24

Kapal penangkap cumi-cumi milik nelayan sudah mempunyai freezer untuk 

pembekuan cumi-cumi

0.08 3.50 0.28

Proses pembersihan, pembekuan dan pengemasan cumi-cumi sudah dilakukan di kapal 0.11 3.50 0.38

Pasar grosir ikan dekat dengan perusahaan 0.08 3.50 0.28

Terdapat globalisasi ekonomi yang ditopang teknologi informasi 0.08 3.50 0.28

Proses jual beli cumi-cumi antara nelayan dan UPI tidak memakai perantara 

(tengkulak)

0.08 3.50 0.28

Sub Total 2.02
B. Ancaman
Armada kapal penangkapan cumi-cumi relatif sedikit melaut di musim sepi hasil 

tangkapan

0.08 3.75 0.30

Praktik IUU Fishing 0.03 2.00 0.05

Persaingan perusahaan dalam pembelian cumi-cumi 0.05 3.25 0.18

Terdapat musim penangkapan cumi-cumi 0.08 3.25 0.26

CPIB di wilayah pelabuhan belum di terapkan 0.08 3.50 0.28

Mutu Cumi-cumi mudah turun 0.08 3.25 0.26

Sub Total 1.34
Total EFE 3.36
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I II III
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IV V VI
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VII VIII IX

Gambar 2. Matrik Internal Eksernal Rantai Pasok Cumi-Cumi PT.XYZ.
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Posisi rantai pasok cumi-cumi di  

PT. XYZ, seperti yang ditunjukkan pada  

Gambar 2, terletak pada divisi sel 1, yang  

menunjukkan fase pertumbuhan dan  

pembangunan. Strategi yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja rantai pasok cumi-cumi di  

PT. XYZ PPN Muara Angke meliputi  

pengembangan pasar, pengembangan produk, 

dan penetrasi pasar. Pernyataan ini konsisten 

dengan penelitian Haryanto et al. (2023) yang  

membahas perancangan strategi bersaing 

menggunakan metode SWOT dan QSPM di  

PT. Total Auto Mandiri.

Hasil Analisis Matriks SWOT

Setelah melakukan analisis IFE dan EFE 

serta memperoleh hasil matriks IE di atas, langkah 

selanjutnya adalah merumuskan strategi untuk 

meningkatkan kinerja rantai pasok cumi-cumi di PT. 

XYZ PPN Muara Angke. Strategi ini dirumuskan 

dengan memanfaatkan matriks SWOT, yang 

menggabungkan faktor internal seperti kekuatan 

dan kelemahan dengan faktor eksternal seperti 

peluang dan ancaman. Empat kluster rumusan 

strategi dihasilkan, yaitu strategi S-O, strategi S-T, 

strategi W-O, dan strategi W-T. Diagram matriks 

SWOT disajikan dalam Tabel 8. 

Tabel 8. Analisis SWOT.

                                               Internal                                                 

Eksternal

Kekuatan (S)
1. Memiliki fasilitas penyimpanan 

cumi-cumi berupa gudang 

berpendingin.

2. SDM karyawan cukup baik

3. Mempunyai mobil berpendingin 

untuk armada transportasi

4. Memiliki pembeli luar negeri

5. Wilayah upi/perusahaan berada di 

wilayah pelabuhan

6. Memiliki surat dan sertifikat 

lengkap untuk melakukan ekspor

7.  Memiliki managemen asset yang 

baik

8. Memiliki managemen cost yang 

sangat baik

Kelemahan (W)
1. Pemenuhan cumi-cumi sangat 

bergantung dengan nelayan (supplier)
2. Waktu pemenuhan pesanan cukup 

lama

3. Harus membeli bycat dari nelayan 

dengan jumlah yang banyak karna 

sesuai perjanjian

4. Memiliki sedikit customer dari dalam 

negeri

5. Proses pengemasan di UPI hanya 

berupa re-packing

6.Informasi terkait jumlah tangkapan dari 

nelayan terbatas

7. Belum mampu memenuhi jumlah 

permintaan sempurna

Peluang (O)
1. Kebutuhan masyarakat diseluruh dunia terhadap 

cumi-cumi tinggi

2. Jumlah kelompok nelayan kapal penangkapan 

cumi-cumi banyak di pelabuhan

3. Kapal penangkap cumi-cumi milik nelayan 

sudah mempunyai freezer untuk pembekuan 

cumi-cumi

4. Proses pembersihan, pembekuan dan 

pengemasan cumi-cumi sudah dilakukan di 

kapal

5. Pasar grosir ikan dekat dengan perusahaan

6. Terdapat globalisasi ekonomi yang ditopang 

teknologi informasi

7. Proses jual beli cumi-cumi antara nelayan dan 

upi tidak memakai perantara (tengkulak)

Strategi S-O
1. Memperluas jaringan pasar ekspor 

termasuk ke wilayah eropa dan 

amerika  (S2, S4, S6, O1, O6, O7)

2. Memperkuat kerjasama dengan 

nelayan (supplier) dalam 

mempertahankan sistem cool 

chain untuk menjaga mutu cumi-

cumi (S2, S3, S7, O3, O4)

3. Meningkatkan jumlah supply 

cumi-cumi untuk peningkatan 

produksi (S1, S4, O1, O2, O6)

4. Membuat standar waktu untuk 

mempercepat proses pengadaan 

cumi-cumi ( S2, S5, 04, O7)

Strategi W-O
1. Memperkuat kerjasama dengan 

kelompok nelayan yang kinerja 

pasokannya baik untuk perusahaan 

dengan membuat kontrak kerjasama 

(W1, W2, W3, W6, W7, O2, O3, O4)

2. Mendesign packaging cumi-cumi beku 

agar lebih menarik dan berciri khas 

(W4, W5, O4, O6).

Ancaman (T)
1. Armada kapal penangkapan cumi-cumi relatif 

sedikit melaut di musim sepi hasil tangkapan

2. Praktik IUU fishing

3. Persaingan perusahaan dalam pembelian cumi-

cumi

4. Terdapat musim penangkapan cumi-cumi

5.  CPIB di wilayah pelabuhan belum di terapkan

6. Mutu cumi-cumi mudah turun

Strategi S-T
1. Meningkatkan jumlah 

pembelian bahan baku cumi-

cumi dari nelayan ketika musim 

penangkapan, disimpan untuk 

kebutuhan produksi musim sepi 

penangkapan (S1, S8, T1, T3, T4) 

2. Memperkuat pengawasan 

terhadap failitas perusahaan terkait 

kapasitas, suhu dan higienitas 

ruang penyimpanan dan produksi 

(S1, S2, T6)

3. Mendorong pihak pelabuhan 

melakukan standarisai cpib di 

pelabuhan (S2, S5, T2, T5, T6)

Strategi W-T
1. Memperkuat komunikasi bisnis dengan 

supplier maupun konsumen dengan 

memanfaatkan teknologi digital terbaru 

(W1, W6, T3, T4).
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Matriks SWOT diatas menghasilkan empat 

strategi kombinasi Kekuatan-peluang, tiga strategi 

kombinasi kekuatan-ancaman, dua Strategi 

kombinasi kelemahan-peluang dan satu strategi 

kombinasi kelemahan-ancaman.

Dari hasil SWOT tersebut perusahaan 

perlu meningkatkan investasi terutama pada 

kegiatan pencarian jaringan pasar baru, terkait 

feasiblity ekonomi perusahaan dapat mengurangi 

pembelian by catch (efisiensi bahan baku), dampak 

sosialnya adalah stabilitas pendapatan nelayan yang 

bekerjasama dengan perusahaan PT. XYZ. Namun 

perlu analisis QSPM supaya strategi-strategi 

yang sudah didapat dipilih prioritas utama untuk 

meningkatkan rantai pasok perusahaan.

Tahap Pengambilan Keputusan

Langkah akhir dalam merumuskan strategi 

untuk meningkatkan kinerja rantai pasok cumi-

cumi adalah proses pengambilan keputusan. Proses 

pengambilan keputusan ini menerapkan metode 

Quantity Strategy Planning Matriks (QSPM).  

Hasil prioritas strategi dapat diurutkan dari yang 

terbawah hingga teratas berdasarkan nilai Total 
Attractiveness Scores (TAS). 

Nilai TAS diperoleh melalui proses perkalian 

antara bobot dan Attractiveness Scores (AS). Bobot 

tersebut diambil dari tabel matriks IFE dan EFE, 

sedangkan nilai AS berasal dari hasil kuisioner 

yang melibatkan empat responden, sebagaimana 

telah dijelaskan pada bab metode. Nilai TAS 

yang didapatkan sudah dilakukan uji sensitivitas 

dimana telah dicoba penambahan 10% setiap nilai 

TAS masing-masing strategi, meskipun terjadi 

pemendekan margin namun urutan prioritas setiap 

strategi tidak berubah. Tabel 9. menunjukkan hasil 

analisis QSPM terkait kinerja rantai pasok cumi-

cumi di PT. XYZ.

Hasil analisis QSPM menunjukkan  

bahwa strategi yang paling diutamakan untuk 

meningkatkan kinerja rantai pasok cumi-cumi di 

PPN Muara Angke adalah peningkatan jumlah 

kapasitas produksi cumi-cumi, yang memperoleh 

nilai TAS tertinggi dengan skor 4.50. Peningkatan 

jumlah pasokan cumi-cumi untuk meningkatkan 

produksi dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

banyaknya nelayan cumi-cumi yang berbasis 

di PPN Muara Angke. Selain itu, perusahaan 

juga  dapat menjalin kerja sama dengan nelayan 

cumi-cumi di luar PPN Muara Angke, seperti 

nelayan yang berbasis di PPN Sungai Liat Bangka 

Belitung, yang memiliki produksi mencapai 

9.256 ton (KKP, 2014). Meskipun terdapat risiko 

penambahan biaya pengiriman jika menggunakan 

strategi tersebut, proses produksi cumi-cumi 

tetap berjalan sehingga laju pertumbuhan bisnis  

PT. XYZ berlangsung, tidak akan terjadi risiko 

overfishing jika menggunakan strategi ini, karena 

perusahaan memiliki kriteria tertentu dalam 

mencari supplier salah satunya kriteria ukuran 

cumi-cumi yang dibeli harus berukuran dewasa. 

Strategi prioritas kedua adalah meningkatkan 

jumlah pembelian bahan baku cumi-cumi  

dari nelayan selama musim penangkapan, yang 

kemudian disimpan  untuk kebutuhan produksi 

di musim sepi penangkapan. Strategi kedua 

ini bisa menopang dari strategi utama, jadi 

melakukan penyetokan di cold storage ketika 

musim penangkapan sehingga di musim penceklik 

tidak banyak melakukan pembelian sehingga 

menghindari kegiatan overfishing oleh nelayan 

langganan, strategi ini dapat dilaksanakan dengan  

memperbaiki pola kerjasama dengan nelayan cumi-

cumi, seperti memberikan modal pinjaman dan 

memberikan insentif lainnya, sehingga nelayan-

nelayan tertarik untuk menjalin kerjasama dengan 

perusahaan. 

Tabel 9. Matriks Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM).
Prioritas Strategi Nilai TAS

3 Memperluas jaringan pasar ekspor 4.33

5 Memperkuat kerjasama dengan nelayan (supplier) dalam mempertahankan sistem cool chain untuk menjaga 

mutu cumi-cumi

4.09

1 Meningkatkan jumlah supply cumi-cumi untuk peningkatan produksi 4.50
4 Membuat standar waktu untuk mempercepat proses pengadaan cumi-cumi 4.21

2 Meningkatkan jumlah pembelian bahan baku cumi-cumi dari nelayan ketika musim penangkapan, disimpan 

untuk kebutuhan produksi musim sepi penangkapan

4.36

6 Memperkuat pengawasan terhadap fasilitas perusahaan terkait kapasitas, suhu dan higienitas ruang 

penyimpanan dan produksi

3.91
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3.99

9 Mendesign packaging cumi-cumi beku agar lebih menarik dan berciri khas 3.81

10 Memperkuat komunikasi bisnis dengan supplier maupun konsumen dengan memanfaatkan teknologi digital 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Mengacu pada pendapat (Fitriasyach  

et al., 2024), pola kemitraan yang dapat  

diterapkan adalah kerjasama pemasok- 

perusahaan, Kerjasama tersebut berupa  

penyediakan sarana produksi,   bimbingan teknis, 

dan memasarkan hasil produksi oleh Perusahaan, 

sementara nelayan berkewajiban memenuhi 

kebutuhan Perusahaan. Metode ini dapat diterapkan 

untuk melaksanakan strategi prioritas ke-7, 

yaitu memperkuat kerjasama dengan kelompok 

nelayan yang memiliki kinerja pasokan yang baik 

untuk perusahaan melalui pembuatan kontrak 

kerjasama. Setelah penerapan strategi pertama 

dan kedua, strategi prioritas ketiga yang berfokus 

pada perluasan jaringan pasar ekspor baru dapat 

dilaksanakan. Hal ini disebabkan oleh pemenuhan 

kebutuhan konsumen, di mana perluasan  

pasar ekspor memerlukan peningkatan stok bahan 

baku cumi-cumi yang lebih signifikan. Amerika 

Serikat dan sejumlah negara Uni Eropa termasuk 

dalam daftar 10 negara dengan permintaan cumi, 

sotong, dan gurita (CSG) terbesar di dunia. 

Permintaan CSG di Amerika Serikat tercatat 

sebanyak 105.145 ton, sementara beberapa 

negara Eropa, seperti Spanyol dan Italia, masing-

masing mencatat permintaan sebesar 354.496 dan  

199.473 ton (ITC, 2020).   

PT. XYZ dapat bersaing di pasar Eropa dan 

Amerika dengan menerapkan strategi prioritas ke 

4 – 9 yang berkaitan dengan standarisasi waktu, 

mutu, dan kemasan yang menarik. Strategi-

strategi ini akan memenuhi kepuasan pelanggan.  

Menurut Sasongko (2021), keandalan dan daya 

tanggap adalah faktor yang mempengaruhi kepuasan 

pelanggan.

Hasil penelitian ini yang menyatakan  

prioritas utama strategi adalah meningkatkan  

jumlah supply cumi-cumi untuk peningkatan 

produksi sesuai dengan penelitian firdaus et al.  
(2023) yang menyatakan bahwa kinerja 

pasokan cumi-cumi di UPI PPN Muara Angke  

memerlukan peningkatan jumlah supply untuk 

menunjang keberlangsungan produksi. Strategi- 

strategi yang didapatkan dari penelitian ini seperti 

memperkuat kerjasama dengan nelayan dan 

memperkuat komunikasi bisnis dengan nelayan 

suplier sejalan dengan hasil penelitian (Guiet 

et al., 2019), perencanaan perusahaan terkait 

social ekonomi dilingkungannya akan membantu 

perusahaan membuat kebijakan menghindari  

risiko dan menghindari seasonality tinggi 

(ketergantungan dengan pemasok).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Simpulan 

Cumi-cumi di PPN Muara Angke 

memiliki  risiko kekurangan pasokan  disebabkan 

musim tangkap yang tidak menentu dan koordinasi 

yang lemah antar nelayan-Unit Pengolahan Ikan 

(UPI). Analisis SWOT–QSPM menunjukkan   

strategi prioritas  adalah  penguatan koordinasi 

pasokan dan integrasi informasi bahan baku,  

yang terbukti robust dalam uji sensitivitas. 

faktor  supply risk  dan  seasonal fisheries economics  
lebih menentukan daya saing antar perusahaan 

dibanding faktor pemasaran. Diperlukan  

penguatan sistem informasi tangkapan, kemitraan 

kontraktual nelayan–UPI, dan peningkatan fasilitas 

rantai dingin untuk stabilitas pasokan dan daya 

saing ekspor berkelanjutan.

Rekomendasi Kebijakan

Rantai pasok cumi-cumi PT. XYZ  

berdasarkan analisis matriks internal dan eksternal 

teridentifikasi dalam kategori bertumbuh dan 

membangun. Strategi yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan kinerja rantai pasok cumi-

cumi mencakup peningkatan kapasitas produksi 

melalui penambahan jumlah stok cumi pada musim 

penangkapan serta memperluas jumlah pemasok 

cumi-cumi ke perusahaan. 

Pemerintah harus membuat regulasi tentang 

jual beli cumi-cumi antaran nelayan dan UPI, supaya 

setiap UPI memiliki stok yang memadai untuk 

produksi sehingga tidak ada UPI yang memonopoli 

sendiri.
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